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Abstrak
Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya penurunan efektivitas pembelajaran pada saat jam 12 siang sampai jam terakhir, hal ini terlihat dari menurunnya partisipasi dan perhatian siswa pada saat kegiatan pembelajaran. Dengan adanya penurunan efektivitas pembelajaran dapat berdampak pada berbagai aspek kemampuan siswa, salah satunya yaitu kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis dalam materi kependudukan pada siswa kelas Xl. Jenis penelitian ini berupa penelitian kuantitatif dengan metode Pre – experimental menggunakan desain one group pre-test and post-test. Populasi penelitian ini terdiri dari kelas Xl yang mendapatkan mata pelajaran geografi yang berjumlah 6 kelas yaitu kelas Xl-F, Xl-G, Xl-H, Xl-I, Xl-J, Xl-K di SMAN 1 Rejotangan. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas Xl-J dengan jumlah 32 siswa yang berjumlah 8 siswa laki laki dan 24 siswa perempuan, pengambilan sampel dilakukan dengan rekomendasi guru geografi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa pre-test dan post-test, sedangkan analisis data menggunakan Ngain score dan Uji T paired sampels test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji Ngain score sebesar 0,57 yang termasuk kategori sedang. Hasil uji T paired sampels test sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya adanya pengaruh signifikan penggunaan media pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Disarankan bagi guru untuk dapat menggunakan media mind mapping sebagai alternatif pembelajaran, serta bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan media mind mapping dengan menggunakan sampel yang lebih luas.
Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Media Pembelajaran, Mind Mapping.


Abstract
This study was motivated by a decline in learning effectiveness from 12:00 p.m. until the of the scholl day as evidenced by a decrease in student participation and attention during learning activities. This decline in learning efectiveness can impact various aspects of students’ abilities, one of which is critical thinking. This study aims to determine the effect of using mind mapping as a learning medium on critical thinking skills in population studies among 11th-grade students.  This study is a quantitative study using a pre-experimental method with a one – group pre-test and post-test desaign. The study population consisted of 11th-grade students taking geography, totaling 6 classes: 11-f, 11-G,11-I,11-J, and 11-K at SMAN 1 Rejotangan. The sample for this study consists of 32 students from class XI-J, 8 male students and 24 female students-selected base on the recommendation of the geography teacher. Data collection techniques in this study included pre-tests an post-tests, while data analysis utilized the Ngain score and the paired-samples t-test. The results of this study indicate that the Ngain score was 0,57, which falls into the moderate category. The results of the paired-samples t-test showed a p-value of 0.000<0.05, indicating that the use of mind mapping as a learning medium has a significant effect on students’critical thinking skills. It is recommended that teachers use mind mapping as an alternative learning methode, and future research is encouraged to further develop the use of mind mapping with a larger sample size. 
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PENDAHULUAN
Abad ke 21 adalah periode yang dikenal sebagai zaman yang berfokus pada pengetahuan. Kehidupan saat ini sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, terutama dalam bidang pendidikan, pengembangan, serta pemberdayaan ekonomi dan industri. Masyarakat indonesia perlu menyesuaikan diri dengan tuntutan dan tantangan zaman agar dapat maju. Salah satu langkah yang sangat penting adalah peningkatan di bidang pendidikan. Pendidikan berkarakter menjadi aspek krusial untuk menghadapi tantangan di abad ke 21, melalui melalui proses belajar yang menggabungkan kemampuan membaca, pengetahuan, keterampilan, sikap dan penguasaan teknologi untuk para siswa (Abidin & Iskandar, 2022). Pendidikan di masa modern yang penuh keterbukaan dan globalisasi disebut dengan pendidikan abad 21 era 5.0, model pendidikan ini memiliki ciri khas, yaitu fokus pada pengembangan kreativitas, berpikir kritis, kerja sama dalam tim, pemecahan masalah, keterampilan berkomunikasi, kemasyarakatan, dan keterampilan karakter.
Dalam pembelajaran materi kependudukan di kelas 11, mind mapping sangat efektif karena dapat membantu siswa memahami hubungan antar konsep secara sistematis dan visual. Materi ini mencakup berbagai aspek kompleks seperti dinamika penduduk, persebaran penduduk (Ajar et al., n.d.). Materi kependudukan seringkali berhubungan dengan pemahaman yang menyeluruh mengenai hubungan sebab dan akibat serta interaksi antara sejumlah faktor yang berbeda (Chandramani & Handoyo, 2024). Dengan memanfaatkan media mind mapping, siswa bisa dengan mudah memahami keterkaitan antara satu faktor dengan faktor lainnya. Mind mapping juga mendukung siswa untuk mengasah kemampuan berpikir kritis. siswa diminta untuk menganalisis, mengelompokkan, dan mengaitkan ide – ide utama dari materi kependudukan. Pada materi ini, mind mapping juga membantu proses pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan. Siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga berpartisiapasi secara aktif dalam proses belajar dengan menyusun mind mapping.
Menurut Halawa Et.all (2024), metode mind mapping berkontribusi pada peningkatan keterampilan berpikir kritis para siswa, khususnya dalam menyusun dan mengaitkan gagasan pembelajaran dengan cara visual. Namun, penelitian ini hanya berupa kajian pustaka dan dilakukan dalam konteks Pendidikan Agama Kristen. oleh karena itu, diperlukan penelitian tambahan yang dilakukan secara langsung untuk memahami keuntungan mind mapping dalam pembelajaran geografi (Halawa et al., 2024). Menurut (Yuliami et.al, 2022) menemukan bahwa menggunakan mind mapping bisa membantu siswa dalam mengatur konsep, menganalisis informasi, serta menghubungkan berbagai konsep secara terstruktur. Hasil penelitian ini cocok dengan metode pembelajaran Geografi, khususnya materi kependudukan di kelas 11 SMA, yang membutuhkan kemampuan menganalisis dinamika jumlah penduduk, distribusi, komposisi, dan isu-isu terkait kependudukan. Oleh karena itu, mind mapping dapat berfungsi sebagai sarana belajar yang efektif untuk membangun kemampuan berpikir kritis siswa, supaya lebih memahami fenomena kependudukan secara menyeluruh (Yuliami et.al, 2022).
Penelitian terdahulu yang ada menunjukkan bahwa menggunakan media pembelajaran visual, seperti mind mapping, bisa membantu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai materi pembelajaran dan mendorong keterlibatan mereka yang lebih aktif dalam proses belajar. Mind mapping juga dipercaya bisa membantu siswa mengatur informasi dengan rapi, sehingga memperkuat kemampuan berpikir kritis mereka. Meskipun demikian, penelitian ini yang secara khusus meninjau dampak mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 11 khususnya dalam pembelajaran geografi yang masih belum banyak dicari tahu secara langsung. 
Berdasarkan hasil pra-penelitian dengan melakukan wawancara kepada guru pembelajaran geografi di sekolah, diketahui bahwa proses belajar pada siswa mengalami penurunan efektivitas belajar di akhir waktu pembelajaran, terutama pada saat jam 12 siang sampai jam terakhir. Hal ini terlihat dari menurunnya partisipasi siswa pada saat kegiatan pembelajaran, menurunnya perhatian siswa terhadap penjelasan guru. Dengan adanya penurunan efektivitas pembelajaran dapat berdampak pada berbagai aspek kemampuan siswa, salah satunya yaitu kemampuan berpikir kritis. Situasi ini mendorong guru untuk mengurangi penggunaan metode ceramah. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran mind mapping dengan menampilkan visualisasi untuk menggambarkan ide dan pemikiran secara grafik, hal ini membantu siswa dalam menyampaikan atau mengatur pemikirannya sesuai dengan susunan yang telah dibuat. Selain itu, mind mapping dapat mengajak siswa untuk berpartisipasi secara langsung baik individu maupun kelompok, agar siswa tidak hanya belajar secara pasif tetapi juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut sesuai dengan perkembangan pendidikan pada abad 21 yang menuntut siswa dapat berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kemampuan ini dapat membantu siswa dalam menguasi lima indikator berpikir kritis yaitu membuat infrensi, melakukan interpretasi, menganalisis informasi, mengevaluasi masalah, dan memberikan penjelasan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis dalam materi kependudukan pada siswa kelas XI? Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan Mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis dalam materi kependudukan pada siswa kelas XI.  

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dengan menggunakan metode Pre-experimental Design, dengan bentuk one-grup pretest and post-test. Pada penelitian ini ada 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat, variabel bebas dari penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis, sedangkan variabel terikat yaitu media pembelajaran mind mapping. Penelitian ini diselenggarakan di SMA Negeri 1 Rejotangan yang beralamat di Jl. Raya Buntaran, Buntaran, Kec. Rejotangan, Kab. Tulungagung. Sampel pada penelitian ini menggunakan 1 kelas yaitu XI-J  dikarenakan penelitian ini menggunakan metode pre-experimental one group pre-test and post-test. 
Pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. Tes digunakan untuk memperoleh data, yaitu tes awal (pre-test), dan tes akhir (post-test). Sebelum menggunakan media mind mapping untuk materi kependudukan, peneliti melakukan pre-test untuk mengetahui kondisi awal atau kemampuan dasar siswa. selanjutnya, peneliti menggunakan media mind mapping selama proses pembelajaran, dan kemudian melakukan post-test untuk mengukur kemampuan berpikir siswa. Dokumentasi yang diambil pada penelitian ini dalam bentuk foto kegiatan pembelajaran di kelas menggunakan mind mapping, serta foto pada saat pengerjaan soal pre-test dan post-test pada siswa di kelas sebagai bukti visual yang mendukung hasil tes. 
Data penelitian dianalisis menggunakan aplikasi SPSS melalui analisis Uji normalitas menggunakan metode uji shapiro-wilk karena uji shapiro-wilk dapat mengolah data yang lebih akurat pada penggunaan sampel kecil, kemudian menggunakan Uji Hipotesis paired sampel t-test digunakan dalam dua kelompok data yang di ukur dari subjek yang sama tetapi dalam dua kondisi atau waktu yang berbeda, seperti pre-test dan post-test. Dengan adanya uji Hipotesis paired sampel dapat diketahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap nilai pre-test dan post-test pada saat penggunaan media mind mapping. Selanjutnya yaitu analisis Ngain-score, dengan adanya perhitungan perbedaan nilai pre-test dan post-test dapat mengetahui apakah penggunaan media mind mapping dapat digunakan secara efektif atau tidak. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL 
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas Xl-J di SMAN 1 Rejotangan, tahun ajaran 2025/2026 semester genap, Jumlah subjek adalah 36 siswa yang terdiri dari siswa laki – laki dan perempuan. Namun, pada saat pelaksanaan pengambilan data post-test ada beberapa siswa yang tidak hadir sebanyak 4 siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembelajaran dikarenakan sakit. Oleh karena itu, data yang di ambil hanya menggunakan 32 siswa yang terdiri dari 8 siswa laki laki dan  24 siswa perempuan.  setiap siswa mempunyai kemampuan berpikir kritis yang beragam dari proses pemahaman materi maupun keaktifan belajar di dalam kelas. 
Gambar 1. Diagram Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest
[image: ]
Sumber: data hasil penelitian (2026)
Pada diagram diatas, dapat diketahui perbedaan di antara nilai pre-test dan post-test, pada diagram tersebut menunjukkan nilai post-test lebih besar dari pada nilai pre-test. Dengan adanya diagram tersebut dapat diketahui terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa.
Gambar 2. Hasil Rata-Rata Pretest dan Posttest
[image: ]Sumber : Olah data SPSS (2026)
Berdasarkan gambar diatas, hasil pre-test dan post-test dapat diketahui terdapat 32 siswa yang mempunyai nilai pre-test dengan nilai minimum 35 dan nilai maximum 85 serta rata- rata 61,40 terdapat juga standar deviasi sebesar 13,45 yang dapat diartikan persebaran nilai pada siswa masih tergolong cukup beragam.  Dengan nilai rata -rata pre-test tersebut yang masih berada dibawah kkm yaitu nilai 70 sehingga menunjukkan bahwa nilai siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Sementara itu nilai post-test mempunyai nilai minimum 70 dan nilai maximum 95 serta rata-rata 80,93 terdapat juga standar deviasi 7,23 yang dapat diartikan nilai siswa tergolong merata.  nilai rata -rata post-test tersebut telah melebihi nilai kkm yang sudah ditentukan yaitu nilai 70, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai siswa telah mencapai ketuntasan belajar siswa. 
Uji Validitas, validitas yang diberikan oleh ahli, isi uji validitas dapat menampilkan alat yang dibuat sejalan dengan kurikulum, materi, dan capaian pembelajaran yang diharapkan, pengetahuan dapat diukur dengan item soal. Isi dari indikator validitas yaitu: 1) keterkaitan alat ukur dengan bagian soal, 2) keterkaitan antara bagian soal dan elemen yang diteliti, 3) terdapat penjelasan bahasa atau gambar dalam soal, 4) kelayakan soal untuk sampel, dan 5) kesesuaian materi atau konsep yang dipelajari dengan materi (Novikasari, 2016).
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Data
[image: ]
Sumber: Hasil olahan data SPSS (2026)
Berdasarkan gambar diatas, uji normalitas berupa uji shapiro-wilk dengan menggunakan SPSS, Uji normalitas diperlukan untuk memastikan apakah data pre-test dan post-test termasuk dalam distribusi normal atau tidak. Berdasarkan gambar 4.4 diketahui nilai signifikan yang diperoleh pre-test 0,310 dan nilai post-test yang diperoleh 0,056. Hasil ini sesuai dengan kriteria uji normalitas, data diatas dianggap memiliki distribusi normal dikarenkan nilai signifikannya lebih dari 0,05.

Gambar 4. Uji t Paired sampel 
[image: ]
Sumber: Hasil olahan data (2026))
Berdasarkan gambar  diatas uji t paired samples test di peroleh signifikannya sebesar 0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), hal tersebut mempunyai arti bahwa nilai pre-test dan post-test sangat berbeda, perbedaan ini dikarenakan nilai rata-rata dari post-test lebih tinggi daripada pre-test. Oleh karena itu dapat menunjukkan bahwa adanya pengaruh media pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa. Maka dapat dinyatakan bahwa H0 di tolak, Ha di terima. 
Gambar 5. Ngain Score 
[image: ]
Sumber: Hasil Olahan data SPSS(2026)
Berdasarkan gambar 4.6 uji Ngain – score yang di peroleh adalah nilai rata – rata 0,57 yang masuk dalam kategori sedang, karena berada pada rata-rata 0,3 < g < 0,69, kategori ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan pembelajaran menggunakan mind mapping. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran mind mapping termasuk cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. 

B. PEMBAHASAN
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa. subjek penelitian ini memakai 1 kelas yaitu kelas Xl-J yang terdiri 36 siswa, terjadi pada saat pelaksanaan pengambilan data post-test ada 4 siswa yang tidak hadir disebabkan sakit. Sehingga data yang digunakan hanya berasal dari 32 siswa. penelitian ini dilaksanakan 2 kali pertemuan yaitu 6JP x 40 menit. pada pertemuan pertama siswa mengerjakan soal pre-test selama 50 menit, setelah itu siswa mendapat pembelajaran memakai media pembelajaran mind mapping, pada saat pembelajaran menggunakan media mind mapping siswa tampak lebih aktif saat kegiatan pembelajaran dikelas. Kemudian setelah selesai menyampaikan materi, siswa diberikan tugas pembuatan mind mapping secara berkelompok. Setelah itu, pada pertemuan kedua siswa mulai mempresentasikan mind mapping yang sudah dikerjakan secara berkelompok di depan kelas, setelah selesai mempresentasi mind mapping siswa dapat mengerjakan soal post-test selama 50 menit.
Hasil Pre-test yang menunjukkan kemampuan berpikir kritis awal siswa sebelum mendapatkan pembelajaran menggunakan mind mapping, menunjukkan sebagian besar siswa masih kesulitan dalam menjawab pertanyaan sehingga nilai siswa masih tergolong belum optimal. Siswa kemudian diberi pembelajaran menggunakan mind mapping, selama proses pembelajaran menggunakan mind mapping yang berisi materi kependudukan yang disampaikan di kelas, siswa juga diminta untuk membuat mind mapping secara berkelompok. hasil mind mapping menunjukkan bahwa sebagian besar kelompok memiliki kemampuan untuk membagi ide-ide utama menjadi cabang yang saling berhubungan. Namun, terdapat 1 kelompok yang belum memenuhi struktur mind mapping sepenuhnya karena kelompok tersebut belum menambahkan garis hubung antar cabang. Namun, kelompok tersebut masih dapat menemukan konsep-konsep penting yang relevan dengan materi kependudukan. 
Jika dibandingkan dengan sebelum mendapatkan pembelajaran menggunakan mind mapping, kemampuan berpikir kritis pada siwa meningkat setelah mendapatkan pembelajaran menggunakan mind mapping. Peningkatan tersebut diperkuat dari hasil analisis Uji T paired sampel yaitu 0,000 yang menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis, terdapat juga uji N-gain score yang sudah di olah dan diketahui nilai signifikan 0,57 yang termasuk dalam kategori sedang dan dilihat dari hasil pembuatan mind mapping secara berkelompok hal ini menunjukkan bahwa penggunaan mind mapping memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa. dengan demikian, berdasarkan desain one group pre-test and post-test terbukti bahwa penggunaan media mind mapping memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
Adanya peningkatan nilai tersebut mengetahui bahwa kegiatan belajar menggunakan media mind mapping mampu membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, hal ini dapat dilihat dari berbagai indikator berpikir kritis (Facione, 2015) yaitu kemampuan dalam mengintrepretasi masalah, menganalisis masalah, mengidentifikasi masalah, mengevaluasi masalah dan juga dapat menarik kesimpulan. Dengan adanya proses pembelajaran siswa dapat lebih aktif dalam memahami materi serta mampu menyampaikan pendapat dan solusi dalam penyelesaian masalah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Usman. et.al, 2020) Penelitian ini menemukan kedua penelitian ini juga menemukan bahwa mind mapping dapat membantu siswa dalam mengorganisasikan informasi dan mengembangkan pemikiran yang lebih sistematis. Di sisi lain penelitian yang dilakukan oleh (Usman. et.al, 2020) berfokus pada hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan efektivitas siswa melalui mind map dengan metode deskripsi korelasional, sedangkan penelitian ini yang dilakukan dengan menggunakan metode pre-experimen one group pre-test dan post-test melihat pengaruh penggunaan mind mapping sebagai media pembelajaran yang mempunyai dampak pada kemampuan berpikir kritis siswa. jadi, penelitian ini tidak hanya melihat bagaimana variabel berhubungan satu sama lain, tetapi juga seberapa pengaruhnya media mind mapping dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  (Pratama et al., 2024) yang menyampaikan adanya kelebihan metode mind mapping, yaitu dapat mempunyai fokus yang berpusat, memahami secara sistematis dan memiliki kemampuan menghafal materi, serta berpotensi meningkatkan hasil belajar, penelitian terdahulu ini juga mempunyai hasil penelitian yaitu adanya pengaruh signifikan terhadap penggunaan mind mapping pada hasil belajar siswa. mind mapping juga menunjukkan adanya pengaruh berpikir kritis dan hasil belajar siswa. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran mind mapping berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang termasuk kedalam kategori sedang yang dipengaruhi oleh media pembelajaran mind mapping. Menurut tony busan menyatakan mind mapping adalah cara untuk memasukan dan mengeluarkan informasi dari otak. mind mapping adalah teknik membuat catatan untuk membantu siswa memanfaatkan seluruh potensi otak secara optimal (Widiyono, 2021). Menurut busan 2015 (dalam buku Widiyono, 2021) enyatakan bahwa semua mind mapping mempunyai hal - hal sama seperti adanya menggunakan warna, memiliki susunan, menggunakan garis, simbol, kata kunci, dan gambar yang sesuai dengan rangkaian sederhana, mendasar dan alami. melalui adanya mind mapping membantu menggambarkan data yang panjang menjadi diagram yang terorganisir dan mudah untuk dihafal. Sehingga dalam penelitian ini siswa dapat melihat keterkaitan antar konsep secara lebih jelas dan memudahkan dalam menganalisis permasalahan.
Adanya pengaruh tersebut ditunjukkan dengan menggunakan media pembelajaran pada saat proses belajar yang dapat membantu siswa memahami materi secara efektif. Media pembelajaran merupakan komponen dari sumber belajar atau media pembelajaran yang berisi materi yang ada disekitar siswa dan yang bisa memicu proses belajar mereka, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai penyampaian materi pembelajaran agar mampu menumbuhkan perhatian, minat, pikiran, serta memancing aspek kognitif selama proses belajar, untuk mencapai tujuan pembelajaran (Shoffa, 2023). Selain itu, penggunaan media mind mapping juga memberikan dampak pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Halawa et al., 2024) yang menemukan bahwa mind mapping membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa dengan membantu siswa dalam mengorganisasikan berbagai konsep secara visual. hal ini juga membantu siswa dalam memecahkan masalah, menemukan hubungan sebab – akibat, dan menganalisis informasi dengan lebih mudah. Hasl penelitian ini mendukung gagasan bahwa media mind mapping dapat mmebantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. 
Perkembangan kemampuan berpikir kritis pada siswa, sejalan melalui adanya teori kognitif menurut Jean Piaget, pada tahapan operasional formal yang berarti siswa memiliki kemampuan untuk berpikir secara abstrak, logis dan hipotesis (Sugarni & Yuniarni, 2023). Pembelajaran yang dilakukan secara langsung dengan melibatkan siswa untuk mengamati, menganalisis dan menarik kesimpulan. oleh karena itu, dapat melatih kemampuan berpikir kritis dengan baik. situasi ini sesuai pada konsep konstruktivisme yang ditemukan Piaget yaitu pengetahuan tidak hanya diperoleh secara tidak aktif, tetapi dapat ditumbuhkan secara individual oleh siswa melalui pengalaman belajar siswa (Sugarni & Yuniarni, 2023).
Dalam penelitian ini pembelajaran yang melibatkan aktivitas seperti mind mapping mendorong siswa untuk berperan aktif mengolah informasi, sehingga proses belajar dapat diketahui secara optimal. Dengan adanya mind mapping membantu membuat informasi yang panjang disusun menjadi diagram yang teratur dan mudah untuk dihafal. Sehingga dalam penelitian ini siswa dapat melihat keterkaitan antar konsep secara lebih jelas dan memudahkan dalam menganalisis permasalahan. Dengan adanya teori ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saragih et al., 2024) yang menyatakan terjadinya perubahan pada setiap siswa sebelum dan setelah menggunakan mind mapping yang diterapkan. sebelum menggunakan mind mapping siswa kurang aktif menjadi lebih aktif, adanya kerjasama antar siswa yang meningkat, serta siswa yang tidak paham menjadi lebih paham.  hasil penelitian terdahulu juga menunjukan adanya pengaruh penggunaan mind mapping terhadap kemampuan kognitif siswa.  
Selain itu, adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa juga sejalan dengan teori berpikir kritis menurut Facione, 2013 (dalam Zaini & Rezeki, 2018) menyatakan bahwa berpikir kritis sebagai proses mempersiapkan diri dengan menerapkan kriteria berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, penjelasan dan menarik kesimpulan/inferensi. Dalam penelitian ini, siswa menunjukkan adanya peningkatan dalam memahami permasalahan, mengidentifikasi informasi yang relevan, mengevaluasi bagaimana ide dapat terhubung satu sama lain dan membuat kesimpulan berdasarkan data yang tersedia. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan mampu melatih indikator utama dalam berpikir kritis. Teori ini sejalan dengan penelitian (Rosheila & Febriani, 2024) yang menyatakan adanya pengaruh penggunaan mind mapping terhadap kemampuan berpikir siswa yang dapat diketahui melalui interaksi  siswa dan guru selama proses pembelajaran yang diketahui melalui keaktifan siswa, kemudian adanya rasa menyenangkan pada saat pembelajaran dan mempunyai rasa antusias pada saat pembelajaran. siswa juga dapat mengembangkan ide yang ada pada pikirannya sendiri dan siswa juga mampu berpikir kritis dalam mengetahui suatu permasalahan di lingkungannya. Adanya proses pembelajaran yang digunakan menjadi lebih berwarna dikarenakan siswa dapat berani mengungkapkan pendapat mereka tentang pertanyaan guru. ini sesuai dengan konsep keterampilan berpiki rkritis yang memungkinkan anak – anak untuk mengembangkan, mengidentifikasi, menganalisis, membedakan, dan menemukan solusi untuk masalah.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Faradilla et al., 2024) yang menerapkan pobrem base learning berbantuan mind mapping menunjukkan bahwa penggunaan media mind mapping dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. temuan ini memperkuat hasil penelitian ini, yang menunjukkan bahwa mind mapping membantu siswa dalam mengatur informasi, menghubungkan ide, dan belajar berpikir kritis. Walaupun terdapat perbedaan pada penelitian ini yang menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kategori sedang, sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  (Faradilla et al., 2024) menunjukkan adanya peningkatan tergolong kategori tinggi, perbedaan tingkatan tersebut dapat dipengaruhi oleh karakteristik siswa, materi pembelajaran, dan kondisi penelitian. kedua penelitian ini menunjukkan bahwa mind mapping mempengaruhi kemampuan berpikir kritis pada siswa. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Yuliami et.al, 2022) menunjukkan bahwa presentase ketuntasan kemampuan berpikir kritis meningkat dari 22% pada tahap pra tindakan menjadi 48% pada siklus I dan menjadi 78% pada siklus II. Hasil penelitian ini memperkuat gagasan bahwa mind mapping dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, memahami materi secara lebih terstruktur, dan mengorganisasikan informasi. Penelitian ini dan penelitian (Yuliami et.al, 2022) menunjukkan adanya peningkatan yang termasuk kedalam kategori tinggi dalam kemampuan berpikir kritis, tetapi peningkatan dalam penelitian ini tergolong kategori sedang. Kedua penelitian menunjukkan bahwa mind mapping mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa berada pada kategori sedang, hal ini mengidentifikasi bahwa mind mapping mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu adanya keterbatasan waktu, kemudian adanya perbedaan dalam kemampuan awal siswa dan ketidakbiasaan siswa dengan menggunakan mind mapping selama proses pembelajaran. Namun, hasil menunjukkan bahwa mind mapping dapat memberikan dampak positif bagi siswa.
Namun, terdapat juga keterbatasan dalam krietria berpikir kritis yang diterapkan, pada penelitian ini tidak mengukur aspek regulasi diri yang termasuk kedalam salah satu indikator berpikir kritis dikarenakan sulit untuk di ukur dalam materi ini. karena itu, temuan penelitian ini hanya menerapkan kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator interpretasi, analisis, evaluasi, penjelasan dan inferensi. sehingga belum mencakup keseluruhan indikator berpikir kritis secara lengkap. Pada 5 indikator tersebut terdapat jawaban yang paling banyak salahnya pada indikator penjelasan. Tetapi dengan adanya hasil penelitian dapat menunjukan bahwa pembelajaran yang diberikan pada saat pembelajaran mampu meningkatkan sebagian besar aspek kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya dalam interpretasi, menganalisis, mengevaluasi, inferensi dan penjelasan. 
Hasil penelitian dari uji N-gain score yang menunjukkan perbandingan rata-rata 0,57 yang termasuk kedalam kategori sedang. Hal ini membuktikan bahwa adanya penggunaan media pembelajaran mind mapping mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa termasuk kedalam kategori sedang atau cukup efektif. Selain itu, terdapat juga hasil uji t paired samples menunjukkan bahwa nilai signifikannya (0,000 < 0,05) sehingga dapat dinyatakan H0 di tolak, Ha di terima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Dengan itu penggunaan media pembelajaran mind mapping berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas Xl.

PENUTUP
A. Kesimpulan 
Dengan mempertimbangkan hasil analisis data, dapat diambil kesimpulan bahwa adanya pengaruh secara signifikan pada penggunaan media pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis dalam materi kependudukan pada siswa kelas Xl.  hasil uji t paired samples test menunjukkan nilai signifikannya lebih kecil dari 0,05 yaitu (0,000 < 0,05) maka diketahui perbedaan yang cukup signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Di sisi lain, terdapat juga hasil uji Ngain score yang diperoleh 0,57 yang termasuk dalam kategori sedang. Sehingga, media pembelajaran mind mapping yang digunakan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam materi kependudukan pada siswa kelas Xl di SMAN 1 Rejotangan.

B. Saran
1. Guru 
	Bagi guru geografi diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran mind mapping untuk alternatif pembelajaran. selain itu, guru juga dapat membimbing siswa dalam proses penyusunan mind mapping agar mendapatkan hasil yang lebih baik.
2. Sekolah 
Bagi sekolah, dapat mendorong guru untuk menggunakan mind mapping dalam kegiatan pembelajaran sebagai media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memahami informasi secara lebih sistematis dan menarik.
3. Peneliti selanjutnya  
	Bagi Penelitian selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai sumber informasi dan diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan sampel yang lebih luas.
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Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
PRETEST 32 3500 8500 614062 1345449
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